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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penuulis untuk mengetahui
Persepsi Masyarakat Terhadap Rumah Adat Besemah di Desa Pelang Kenidai
Kota Pagaralam. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa yang
melatarbelakangi keberadaan rumah Adat Besemah di Dusun Pelang Kenidai
Kota Pagaralam; (2) Bagaimana peran masyarakat dalam melestarika rumah Adat
Besemah di Dusun Pelang Kenidai Kota Pagaralam; (3) bagaimana persepsi
masyarakat terhadap rumah Adat Besemah di Dusun Pelang Kenidai Kota
Pagaralam; Metode penelitian menggunakan metode history dan metode survey.
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan
pendekatan geografi, antropologi, sosiologi, ekonomi. Teknik Analisis Data
meliputi reduksi data, sajian data, dan simpulan data/verifikasi. Kesimpulan: (1)
Sejarah keberadaan rumah Adat Besemah berawal dari Atung Bungsu yang
melakukan perjalanan dan menelusuri sungai Lematang sehingga memilih
bermukim di Dusun Benuakeling. Atung Bungsu menikah dengan putri Ratu
Benuakeling, bernama Senantan Buih (Kenantan Buih) dan keturunannya Bujang
Jawe (Puyang Diwate), puyang Mandulike, puyang Sake Semenung, puyang Sake
Sepadi, puyang Sake Seghatus, dan puyang Sake Seketi yang menjadikan
penduduk Jagat Besemah. Maka permukima semakin berkembang sehingga
terbentuklah permukiman Besemah yang di sebut kampung Besemah; (2) Peran
masyarakat dalam melestarikan rumah Adat Besemah ialah dengan cara selalu
mensosialisasikan dengan pemilik rumah dan masyarakat yang lain serta dengan
cara menanamkan kesadaran sejarah kepada masyarakat sehingga dapat
mempertahankan rumah Adat Besemah dan dapat dinikmati oleh penerus generasi
selanjutnya; (3) Persepsi masayarakat desa Pelang Kenidai terhadap keberadaan
rumah Adat Besemah sangat bangga dan bersifat positf dalam melindungi,
melesstarikan dan mempertahankan rumah Adat Besemah karena masyarakat
menyadari rumah Adat Besemah itu baik untuk dilestarikan sehingga membuat
masyarakat selalu berpatisapasi dalam menjaga dan merawat rumah Adat
Besemah tersebut. Saran; (1) Kepada Pemerintah Kota Pagaralam khususnya
instansi bidang pendidikan dan pariwisata hendaknya dapat memberikan referensi
kepada masyarakat ataupun penulis untuk bisa mendapatkan sumber sejarah; (2)
Kepada mahasiswa, hendaknya dapat menindak lanjuti hasil dari penelitian ini
ddemi memperoleh kajian yang leih sempurna; (3) Kepada Masyarakat Desa
Pelang Kenidai, hendaknya terus menigkatkan kesadaran sejarah tidak hanya
rumah Adat Besemabh, tetapi juga peninggalan-peninggalan sejarah lainnya, baik
yang sudah maupun belum teridentifikasi demi pelestarian warisan cagar budaya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memliki berbagai macam suku, etnis,
bahasa dan adat istiadat yang semuanya merupakan cerminan kemajemukan bangsa.
Menurut Umberan (1994:2) “masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk yang
memiliki bermacam-macam kebudayaan dan adat-istiadat yang hidup dalam kesatuan
sosial. Dengan kemajemukan itulah yang menimbulkan banyak perbedaan-perbedaan
suku, ras, tingkat sosial, agama, dan kebudayaan (kebiasaan). Keanekaragaman ini
yang memperkaya khasana budaya dan kebudayaan™.

Dari uraian di atas kenyataan menunjukkan bahwa negara Indonesia
merupakan negara yang kaya akan kebudayaan di setiap daerah yang ada di
Indonesia. Kebudayaan masyarakat Indonesia telah tumbuh dan berkembang sejak
ribuan tahun lalu, hal ini merupakan warisan para leluhur bangsa Indonesia yang
masih dilaksanaakan oleh masyarakat Indonesia dan selalu mewarnai kehidupan
masyarakat dimasa sekarang.

Menurut Akib (1975:1) kebudayaan dan masyarakat adalah “dua faktor yang
saling isi mengisi dan kuat memperkuat. Mengasingkan kebudayaan dari pada
masyarakat berarti kemunduran dan kalau tidak dijaga akan menjadi kematian
kebudayaan, yang membawa kematian adab, sopan dan santun, serta membawa

kemunduran bangsa dan agama”.



Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kebudayaan dan masyarakat
merupakan salah satu ikatan yang tak bisa dipisahkan dalam kehidupan dan juga
merupakan suatu kesatuan yang memiliki hubungan yang sangat erat. Karena tidak
akan ada kebudayaan kalau tidak ada pendukungnya, yaitu manusia.

Adapun menurut Sujarwa dalam bukunya yang berjudul Ilmu Sosial dan
Budaya, Edisi Terbaru Manusia dan Fenomena Sosial Budaya menjelaskan tentang
kebudayaan sebagai berikut:,

“Pengertian kebudayaan dapat pula diartikan yaitu mencakup
segala ciptaan dan tatanan perilaku manusia, baik yang indah
(menurut kita) maupun yang tidak baik. Budaya itu bisa
diikuti secara menyeluruh oleh warga dan masyarakat
(Universe), atau mungkin hanya oleh suatu kelompok secara
khusus (Speciality). Secara antropologi setiap kebudayaan
atau sistem sosial adalah bagi masyarakat selama kebudayaan
atau sistem dapat menunjang kelangsungan hidup masyarakat
yang bersangkutan. Karenanya sistem masyarakat yang satu
dengan yang lain tidak dapat dipertanyakan manakah yang
lebih baik. Kebudayaan merupakan penjelmaan manusia
dalam menghadapi dimensi waktu, peluang, kesinambungan
dan perubahan yang yakni sejarah” (Sujarwa, 2010:30).

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kebudayaan merupakan
keseluruhan perilaku dari manusia yang diperolen melalui proses belajar secara
sistematis dalam kehidupan masyarakat. Kebudayaan juga merupakan sebuah

pedoman dalam menjalankan hidup baik secara kelompok maupun individu.



Selanjutnya menurut Koentjaraningrat dalam bukunya Pengantar
Antropologi, menyatakan agar kebudayaan dibeda-bedakan sesuai dengan tiga
wujudnya yaitu:

1. Melambangkan kebudayaan sebagai benda-benda fisik
yang merupakan wujud konkret dari kebudayaan misalnya
bangunan-bangunan, benda-benda bergerak seperti kapal
tangkai, piring, gelas, kancing baju dan lain-lain.

2. Melambangkan kebudayaan sebagai sistem tingkah laku
dan tindakan berpola misalnya menari, bebicara, tingkah
laku dan lain-lain yang dilakukan dari saat ke saat dan dari
hari ke hari, dari masa ke masa merupakan pola-pola
tingkah laku yang dilakukan berdasarkan sistem.

3. Melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasan.
Kebudayaan dalam wujud gagasan juga berpola dan

berdasarkan sistem-sistem tertentu yang disebut sistem
budaya (Koentjaraningrat,1979:188)

Melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasan yang ideologis.
Biasanya ini yang menentukan sifat dan corak dari pikiran, cara berpikir serta
tingkkah laku manusia suatu kebudayaan. Gagasan-gagasan inilah yang akhirnya
menghasilkan berbagai benda yang diciptakan manusia berdasarkan nilai-nilai,
pikiran dan tingkah lakunya

Dari pengertian uraian di atas, maka rumah adat dapat dikategorikan
sebagai budaya fisik karena merupakan hasil dari karya manusia dalam
masyarakat yang bersifat konkret dan merupakan benda yang dapat diraba, dilihat,
dan difoto. Namun, karya itu lebih mengarah kepada hasil karya yang berasal dari
sistem budaya. Karena rumah adat yang hingga saat ini dikenal merupakan hasil
pemikiran, gagasan dan konsep, baik seseorang maupun seokelompok orang yang

hidup dalam sebuah lingkungan budaya.



“Di Indonesia banyak sekali berbagai macam bentuk rumah adat
tradisional yang terdapat di setiap daerah, dari Sabang hingga Maraoke dengan
memiliki gaya arsitektur yang khas dan unik yang menjadi ciri dari satu daerah,
perbedaan dan keunikan tersebut yang menjadi ciri khas bagi Indonesia bahwa
negara Indonesia kaya akan kebudayaan dan suku bangsanya” (Depdikbud, 1993-
1994:17).

“Rumah atau sering disebut dengan istilah “papan” merupakan kebutuhan
dasar disamping pangan dan sandang. Tempat yang menarik bagi manusia untuk
membuat pemukiman umumnya di daerah-daerah yang memberikan sumber-
sumber makanan. Tempat-tempat yang menarik untuk dihuni adalah yang cukup
mengandung bahan-bahan makanan dan air, terutama yang sering dikunjungi atau
dilalui binatang” (Kartodirdjo, 1975:110-111).

Dari kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa Indonesia sejak dahulu
sudah memiliki banyak ragam rumah tradisional dengan memiliki perbedaan dan
keunikan masing-masing di setiap dan keberadaan dari rumah-rumah adat itu
merupakan identitas bagi bangsa Indonesia karena Indonesia merupakan negara
yang kaya akan kebudayaannya.

“Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang memiliki tinggalan
sejarah dan kepurbakalaan cukup banyak dan beragam, mulai dari masa
prasejarah, kesultanan Palembang, dan Kolonial Belanda. Tinggalan sejarah dan
kepurbakalaan tersebut di berbagai wilayah kabupaten yang ada di Sumatera

Selatan” (Samsudin, 2015:1-2)



“Kekuatan budaya di Sumatra Selatan yang beragam itu, sampai saat ini
belum banyak diangkat kepermukaan, sehingga belum disadari dan belum
dimanfaatkan oleh masyarakat yang ada dimasa sekarang sebagai sumber inspirasi
dan motivasi dalam menumbuh kembangkannya” (Erwan Suryanegara. DKk,
2009:2).

Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa Sumatera Selatan merupakan
salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang memiliki berbagai macam
kebudayaan dan peninggalan pada zaman dahulu yang masih ada sampai sekarang
yang masih banyak orang-orang belum mengetahuinya.

Setiap suku atau daerah pasti mempunyai ciri-ciri khusus dalam hal bentuk
rumah adat atau rumah tradisionlanya masing-masing, salah satunya di Kota
Pagaralam. “Kota Pagaralam merupakan daerah pemekaran dari kabupaten Lahat.
Kota Pagaralam terletak pada 4° lintang selatan dan 15° bujur timur dengan suhu
antara 27°-30° celcius. Kota ini merupakan salah satu kota yang memiliki
peninggalan-peninggalan benda budaya yang cukup banyak sebagai atribut
kebudayaan besemah. Daerah Besemah terletak di kaki bukit barisan. Daerah
besemah merupakan dataran tinggi dan pegunungan yang bergelombang.
Ketinggian wilayah sangat bervariasi, dari ketinggian sekitar 441 meter dpl (diatas
permukaan laut) sampai dengan 3.000-an meter lebih dpl (diatas permukaan laut)”
(Beppeda, 2003:7-12).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kota Pagaralam merupakan

salah satu kota yang berada di provinsi Sumatera Selatan yang dimana kota



Pagaralam tersebut juga memiliki sebuah peninggalan benda budaya pada zaman
dahulu yang merupakan sebuah warisan dari nenek moyang.

“Salah satu peninggalan tersebut adalah pemukiman tradisional yang
terdapat di Kelurahan Pelang Kenidai Kecamatan Dempo Tengah Kota
Pagaralam. Kelurahan Pelang Kenidai merupakan salah satu kelurahan yang
berada di kecamatan Dempo Tengah kota Pagaralam. Pemukiman tradisional ini
diyakini sudah ada sejak zaman dahulu ditandai dengan adanya rumah
diperkirakan sudah mencapai 200 tahun yang masih berdiri. Pemukiman ini
ditandai dengan pemanfaatan areal pemukiman untuk rumah tradisional,
perladangan, balai adat, dan rumah modern. Rumah tradisional oleh masyarakat
setempat disebut Ghumah Baghi (di baca rumah bari) yang berarti rumah lama”
(Arios, 2014:185).

“Rumah ini memiliki ciri khas pada atapnya yang meruncing bagai tanduk.
Bentuk atap ghumah baghi hampir sama dengan rumah adat minang atau Toraja,
satu yang membedakannya adalah atap rumah baghi tidak terlalu runcing dan
terbuat dari ijuk atau serabut pohon aren dengan kerangkanya yang terbuat dari
bambu. Ciri khas lain yang ada pada rumah baghi adalah sejak awal rumah baghi
dibuat tidak menggunakan jendela dan hanya memiliki satu daun pintu di bagian
tengah” (Arios, 2014:183-185). “Ghumah Baghi” sebutan untuk rumah adat khas
Kota Pagaralam. Tidak jauh berbeda dengan rumah adat khas daerah lainnya.

Dari uraian di atas bahwa Ghumah dalam konsep orang besemah
khususnya yang bermukim di desa Pelang Kenidai adalah sebagai tempat

melakukan segala aktivitas pribadi, sosial dan adat. Selain itu bagian-bagian



ghumah baghi juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta benda dan
kebutuhan sehari-hari. Kehadiran ghumah baghi merupakan simbol ekspresi
kebudayaan masyarakatnya yang mengandung makna simbol dan fungsi tertentu.

“Rumah Baghi di daerah Besemah terdiri dari empat macam yaitu: Rumah
Piabung Padu Tiking, Rumah Piabung, Rumah Tatahan dan Rumah Gilapan.
Rumah yang masih bertahan sampai saat ini adalah Rumah Tatahan karena
memiliki ukiran-ukiran pada dinding dan bagian lainnya. Sedangkan bentuk
rumah yang lainnya tidak memiliki ukiran seperti Rumah Tatahan. Keberadaan
ukiran merupakan cerminan status sosial yang tinggi bagi sang pemilik rumah”
(Putra, 2015:3).

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 30 Oktober 2020 bahwa
Rumah Besemah merupakan rumah adat Besemah yang biasa disebut dengan
Ghumah Baghi. Sebagian masyarakat membangun rumah tersebut dengan
bangunan rumah panggung. Keadaan perumahan yang ada di Kelurahan Pelang
Kenidai memiliki berbagai bentuk yakni rumah panggung dan rumah beton.
Bentuk rumah panggung tersebut ada yang dibangun secara modern dan sebagian
besar semi modern. Rumah besemah terletak di sekitar hamparan sawah. Dilihat
dari bentuk atapnya rumah besemah hampir sama seperti rumah adat minang atau
toraja yang di mana perbedaannya terdapat pada atapnya yang tidak terlalu
runcing dan terbuat dari ijuk atau sabut pohon aren dan kerangkanya yang terbuat
dari kerangka bambu.

Adapun hasil wawancara kepada masyarakat setempat dan dari beberapa

masyarakat mengatakan bahwa Besemah berasal dari kata dasar ‘semah’ yang



berarti air (sungai) yang ada ikan semah hidup di sungai-sungai atau danau
danaunya. Dan adapun menurut pendapat saudari Erin yang menjelaskan bahwa
“Rumah tradisional oleh masyarakat setempat disebut Ghumah Baghi (di baca
rumah bari) yang berarti rumah lama yag digunakan sejak ratusan tahun oleh
nenek moyang mereka” (wawancara Erin, kota Pagaralam 30 Oktober 2020).
Menurut masyarakat setempat permukiman orang Besemah mengacu pada sistem
kepercayaan yang didasarkan keyakinan pada mitologi Serunting Sakti sebagai
nenek moyang mereka yang telah menetapkan tata aturan dalam kehidupan sehari-
hari orang Besemah termasuk dalam pemaknaan arsitektur rumah baghi. Dari
hasil wawancara tersebut bahwa bagian dalam rumah baghi tidak memliki sekat
sama sekali yang dimana rumah ini berfungsi sebagai ruang keluarga, ruang tidur,
sekaligus menerima tamu. Adapun fungi lain dari rumah besemah tersebut,
menurut Evrianti bahwa “rumah baghi ini memiliki satu pintu utama yang
terdapat lobang kecil pada pintu utamanya yang digunakan untuk melihat tamu.
Sedangkan pada bagian bawah rumah baghi terdapat susunan kayu bakar yang
digunakan sebagai kayu bakar untuk memasak dan di bagian bawah rumah baghi
ini juga diguakan sebagai tempat bermain dan bersantai” (wawancara Evrianti,
kota Pagaralam 30 Oktober 2020).

Dari berbagai penjelasan di atas maka penulis sangat tertarik untuk
membahas mengenai Persepsi Masyarakat Terhadap Rumah Adat Besemah di
Desa Pelang Kenidai Kota Pagaralam. Sebelumnya penelitian yang berbicara
tentang benda peninggalan budaya ini sudah ppernah dikaji. Pertama, oleh

Zubaidah (2014) Universitas PGRI Palembang dengan judul Nilai Keselarasan



Pada Pola Tata Ruang Desa Pelang Kenidai Kecamatan Dempo Tengah Kota
Pagaralam Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah. Dari skripsinya dapat
disimpukan pada pola tata ruangnya masih dijaga keaslian kearifan lokal. Di
wilayah ini walaupun zaman semakin modern tetapi pola tata ruang desa masih
dijaga dan tidak menghilangkan adat istiadat budaya. Pola tata ruang permukiman
tradisional serta gaya arsitektur tradisional merupakan salah satu bentuk pusaka
budaya yang kaya akan nilai sejarah, filosofi, seni, dan budaya masyarakat
setempat.

Penelitian selanjutnya yaitu oleh Pebby Julia Devita (2011) Universitas
Muhammadiyah Palembang dengan judul Persepsi Masyarakat Kawasan Daerah
Pasar Cinde Terhadap Keberadan Situs Makam Candi Walang (2015). Dari
skripsinya tersebut dapat disimpulkan bahwa di Indonesia ini banyak akan
peninggalan-peninggalan termasuk makam yang merupakan sebuah peninggalan
yang ada di Indonesia. Seperti situs makam candi walang yang berada di kota
Palembang merupakan suatu peniggalan sejarah.

Persamaan penelitian terdahulu Zubaidah dengan penelitian penulis
adalah sama-sama membahas tentang Rumah Besemah yang ada di Kota
Pagaralam. Sedangkan persamaan penelitian terdahulu Pebbi dengan penulis
adalah sama-sama membahas tentang persepsi masyarakat.

Perbedaannya dapat dilihat dari dua hasil penelitian terdahulu. Perbedaan
dengan penelitian Zubaidah terletak pada tahun peneliti dan fokus kajian
penelitian. Penulis sendiri membahas tentang Persepsi Masyarakat Terhadap

Rumah Adat Besemah di Desa Pelang Kenidai Kota Pagaralam, sedangkan
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Zubaidah membahas tentang Nilai Keselarasan Pada Pola Tata Ruang Desa
Pelang Kenidai Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagaralam Sebagai Sumber
Pembelajaran Sejarah, dengan tahun penelitian 2014. Selanjutnya perbedaan
tulisan ini dengan tulisan Pebbi dalam penelitiannya fokus membahas tentang
Perseppsi Masyarakat Kawasan Daerah Pasar Cinde Terhadap Keberadaan Situs
Makam Candi Walang (2015).

Berdasarkan jabaran di atas, maka penulis tertarik untuk melanjutkan
enelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat Terhadap Rumah Adat Besemah di
Desa Pelang Kenidai Kota Pagaralam ini ke dalam bentuk skripsi sebagai kajian
yang baru dari enelitian sebelumnya.

B. Pembatasan masalah

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka harus ada
pembatasan masalah adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian ini
dibedakan menjadi dua dimensi ruang atau wilayah (spatial scope) dan dimensi
waktu (temporal scope) yaitu :

1) Dimensi ruang atau wilayah (spatial scope), dalam hal ini penulis
membatasi wilayah yang hanya meliputi wilayah Sumatera Selatan,
khususnya di kota Pagaralam.

2) Dimensi waktu (temporal scope), penulis membatasi kajian yaitu pada
tahun 2017. Penulis mengambil tahun 2017 karena rumah Besemah telah
ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda Indonesia dari provinsi

Sumatera Selatan.
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C. Rumusan masalah
Dari uraian diatas, penulis dapat merumuskan permasalahan, yaitu
sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi keberadaan rumah adat besemah di desa
Pelang Kenidai kota Pagaralam?
2. Bagaimana peranan masyarakat dalam melestarikan rumah adat
besemah di desa Pelang Kenidai kota Pagaralam?
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap rumah adat besemah di desa
Pelang Kenidai kota Pagaralam?
D. Tujuan penelitian
Penelitian tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Rumah Adat Besemah
di Desa Pelang Kenidai Kota Pagaralam bertujuan untuk mengetahui:
1. Latar belakang keberadaan rumah adat besemah di desa Pelangg Kenidai
kota Pagaralam.
2. Peran masyarakat dalam melestarikan rumah adat besemah di desa Pelang
Kenidai kota Pagaralam.
3. Persepsi masyarakat terhadap rumah adat besemah di desa Pelang Kenidai
kota Pagaralam.
E. Kegunaan Penelitian
Hasil kajian penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
berbagai pihak antara lain:
1. Bagi penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis
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mengenai Persepsi Masyarakat Terhadap Rumah Adat Besemah di Desa
Pelang Kenidai Kota Pagaralam.

2. Bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa dalam
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan mahasiswa, juga sebagai
bahan kajian atau referensi yang dapat menambah wawasan dan
pengetahuan terhadap Persepsi Masyarakat Terhadap Rumah Adat
Besemah di Desa Pelang Kenidai Kota Pagaralam.

3. Bagi lembaga
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
pada Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan Dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, tentang Persepsi
Masyarakat Terhadap Rumah Adat Besemah di Desa Pelang Kenidai
Kota Pagaralam.

4. Bagi masyarakat
Dengan adanya penelitian ini bermanfaat menjadikan masyarakat lebih
mengetahui dan membuat masyarakat mengerti tentang sejarah Persepsi
Masyarakat Terhadap Rumah Adat Besemah di Desa Pelang Kenidai
Kota Pagaralam.

F. Daftar istilah
Sesuai dengan judul Proposal penulis yaitu tentang Persepsi Masyarakat

Terhadap Rumah Adat Besemah di Desa Pelang Kenidai Kota Pagaralam, maka

penulis dapat menguraikan beberapa defenisi istilah yang digunakan untuk
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menerangkan berbagai istilah-istilah yang tidak dimengerti, sesuai Kamus Besar

Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Prima Media karangan Andini Nirmala

dan Aditya Pratama tahun 2003 sebagai berikut:

Adat

Adat Istiadat

Arsitektur

Besemah

Belayagh

: Gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai
budaya, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan
hukum adat yang lazim dilakukan di suatu

kelompok.

. Tata kelakuan yang kekal dan turun temurun dari
generasi kegenerasi lain sebagai warisan sehingga
kuat integrasinya dengan pola-pola perilaku

masyarakat.

: Titik tumpu dari hasil usaha manusia yang
melahirkan suatu konsep yang sesuai dengan
keadaan tingkat kecakapan serta penghayatan
masyarakat terhadap wujud konkrit suatu

bangunan.

: Suku yang mendiami wilayah kota Pagaralam,
Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Lahat,
Ogan Komering Ulu, dan sekitar kawasan gunung

berapi yang masih aktif, gunung Dempo

: Anyaman bambu berbentuk segi tiga sebagai

penutup bubungan bagian atap dan belakang,



Budaya

Desa

Ghumah Baghi

Indonesia

Kebudayaan
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bentuk belayagh condong keluar sehingga terlihat

miring.

: Suatu cara hidup yang berkembang, dan memiliki

bersama oleh sebuah kelompok orang, dan

diwariskan dari generasi ke generasi.

: Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat
yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan  Negara  Kesatuan  Republik

Indonesia.

: Rumah tradisional/kuno yang terdapat di kota

Pagaralam yang merupakan warisan nenek
moyang dari zaman dahulu yang mempunyai ciri
khas tersendiri baik dari cara pembangunannya

maupun dari segi bentuknya.

: Nama negara dikepuauan Asia Tenggara yang

terletak diantara benua Asia dan benua Australia.

. Hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi)

manusia (seperti kepercayaan, kesenian, dan adat

istiadat)



Masyarakat

Mendale kencane mandulike

Persepsi

Pagaralam

Rumah

Sejarah
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: Sekelompok orang yang hidup bersama dalam
suatu tempat yang diatur dengan ikatan-ikatan dan
aturan tertentu.

: Melambangkan filosofi masyarakat Besemah yang
hidup selera antara sesama manusia dan dengan
alam dengan  berpusat pada sang pencipta
ditandai dengan lubang kecil di tengah.

: Tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan
informasi sensoris guna memberikan gambaran
dan pemahaman tentang lingkungan.

: Salah satu kota di Provinsi Sumatera Selatan yang
dibentuk berdasarkan Undang-undang no 8 Tahun
2001 (Lembaran Negara RI Nomor 88, Tambahan
Lembaran Negara RI Nomor 4115), sebelumnya
kota Pagar Alam termasuk kota administratif

dalam lingkungab Kabupaten Lahat.

: Salah satu bangunan yang dijadikan tempat tinggal

selama jangka waktu tertentu.

. Peristiwa penting yang terjadi di masa lalu yang

muncul karena aktivitas manusia.
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Sumbay : Kesatuan masyarakat adat, termasuk kesatuan
hukum adat berdasarkan keturunan atau seasal

puyang dalam jagad Besemah

Tradisional : Sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu
berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan

yang ada secara turun menurun.

Tatahan : Rumah tradisonal Besemah yang memiliki ukura
pada bagian-bagian tertentu seperti dinding,

jendela, pintu dan tiang.
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